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Kata Kunci: ABSTRAK
Kepemimpinan Visioner, Perkembangan era digital telah membawa perubahan signifikan
Transformasi Pendidikan, Era dalam dunia pendidikan, menuntut hadirnya kepemimpinan
Digital, tantangan visioner sebagai solusi strategis. Kepemimpinan ini berperan
penting dalam merancang visi jangka panjang, memotivasi
Keywords: perubahan positif, dan memanfaatkan inovasi teknologi untuk
Visionary Leadership, memberdayakan komunitas pendidikan. Artikel ini mengeksplorasi
Educational, Transformation langkah-langkah strategis yang dapat diterapkan oleh pemimpin
Digital Era, challenge pendidikan, seperti integrasi teknologi, peningkatan keterampilan

digital, dan penciptaan budaya belajar yang responsif terhadap

perubahan. Lebih jauh, artikel ini menyoroti pentingnya peran
pemimpin dalam membangun lingkungan pendidikan yang kolaboratif, kreatif, dan berorientasi pada
pembelajaran berkelanjutan. Dengan pendekatan visioner, pendidikan dapat beradaptasi dengan tuntutan
zaman sekaligus mencetak generasi yang kompeten untuk menghadapi masa depan. Rekomendasi praktis
disertakan sebagai panduan bagi pemimpin pendidikan untuk mengoptimalkan potensi era digital dalam
mendorong transformasi pendidikan.
ABSTRACT
The advancement of the digital era has significantly transformed the education sector, necessitating
visionary leadership as a strategic solution . This type of leadership plays a crucial role in formulating long-
term visions, inspiring positive change, and leveraging technological innovation to empower educational
communities. This article explores strategic steps that educational leaders can adopt, such as technology
integration, enhancing digital skills, and fostering a responsive learning culture.Furthermore, the article
emphasizes the importance of leaders in building an educational environment that promotes
collaboration, creativity, and continuous learning. Through a visionary approach, education can adapt to
contemporary demands while preparing a competent generation to face the future. Practical
recommendations are provided as a guide for educational leaders to maximize the potential of the digital
era in driving educational transformation.

Pendahuluan

Kemajuan pesat di era digital telah membawa tantangan sekaligus peluang besar bagi
dunia pendidikan. Teknologi telah mengubah cara manusia belajar, berkomunikasi, dan
bekerja, menciptakan kebutuhan akan pendekatan kepemimpinan baru yang mampu
menjawab tuntutan masa depan. Dalam konteks ini, kepemimpinan visioner menjadi
elemen penting untuk menghubungkan kebutuhan pendidikan tradisional dengan
dinamika perubahan zaman. Kepemimpinan visioner tidak sekadar menciptakan visi
jangka panjang, tetapi juga menggerakkan komunitas pendidikan untuk bersama-sama
melakukan perubahan. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi tidak hanya menjadi
alat pendukung, tetapi juga pendorong transformasi dalam membangun lingkungan
belajar yang kreatif, kolaboratif, dan berkesinambungan. Artikel ini bertujuan menjawab
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bagaimana kepemimpinan visioner dapat diterapkan secara efektif untuk mengubah
wajah pendidikan di era digital. Dengan menekankan pada strategi integrasi teknologj,
penguatan kompetensi digital, dan pembentukan budaya belajar yang responsif, artikel
ini menawarkan panduan praktis untuk memaksimalkan potensi era digital dalam
menciptakan generasi yang siap bersaing secara global.

Pembahasan

Kepemimpinan visioner merujuk pada kemampuan seorang pemimpin untuk
mengembangkan dan mengomunikasikan visi yang jelas dan inspiratif untuk masa
depan, serta mampu memotivasi dan mengarahkan tim atau organisasi menuju
pencapaian visi tersebut. Pemimpin visioner tidak hanya berfokus pada pencapaian
tujuan jangka pendek, tetapi juga mampu merencanakan dan menavigasi tantangan
jangka panjang dengan strategi yang inovatif. Mereka memiliki kemampuan untuk
melihat peluang di tengah ketidakpastian dan perubahan, serta menciptakan
lingkungan yang mendorong kreativitas dan kolaborasi. Sebagai contoh, menurut
James M. Kouzes dan Barry Z. Posner dalam bukunya The Leadership Challenge,
pemimpin visioner adalah mereka yang mampu menggugah imajinasi orang lain dengan
visi yang jelas dan memberikan inspirasi untuk mewujudkannya (Kouzes & Posner, 2017).
Kepemimpinan semacam ini sangat penting dalam dunia yang terus berkembang dan
berubah dengan cepat, di mana adaptasi dan antisipasi terhadap perubahan menjadi
kunci kesuksesan.

Pentingnya Kepemimpinan Visioner di Era Digital

Kepemimpinan visioner sangat penting di era digital, terutama dalam konteks
pendidikan, di mana perubahan teknologi yang cepat mempengaruhi metode
pembelajaran dan pengelolaan institusi. Pemimpin visioner memiliki peran strategis
dalam merancang dan menerapkan transformasi pendidikan, dengan memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. Sebagaimana
dijelaskan dalam jurnal Kepemimpinan Visioner: Strategi Transformasi Pendidikan di Era
Digital, pemimpin yang visioner mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang
teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, serta memimpin perubahan yang
diperlukan agar sistem pendidikan dapat beradaptasi dengan tuntutan zaman (Sari,
2023). Mereka juga mampu menginspirasi stakeholder pendidikan untuk berkolaborasi
dalam mencapai visi bersama, sekaligus mengelola tantangan yang muncul akibat
perkembangan teknologi yang pesat. Kepemimpinan visioner di era digital bukan hanya
tentang implementasi teknologi, tetapi juga tentang menciptakan budaya inovasi yang
berkelanjutan dalam menghadapi berbagai perubahan yang ada.

Tantangan pendidikan di era digital

Tantangan pendidikan di era digital semakin kompleks seiring dengan perkembangan
teknologi yang pesat, yang mempengaruhi hampir seluruh aspek pembelajaran dan
pengelolaan pendidikan. Menurut jurnal Kepemimpinan Visioner: Strategi Transformasi
Pendidikan di Era Digital, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pendidikan
adalah ketimpangan akses terhadap teknologi, yang dapat memperburuk kesenjangan
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dalam kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Selain itu, tantangan
lainnya termasuk kebutuhan untuk mempersiapkan tenaga pendidik yang terampil
dalam menggunakan teknologi digital, serta menghadapi ancaman terhadap integritas
dan keamanan data pendidikan.

Pemimpin pendidikan yang visioner diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengatasi
tantangan ini dengan strategi yang adaptif dan inovatif, seperti dengan meningkatkan
pelatihan teknologi bagi pendidik dan mengembangkan kebijakan yang memastikan
akses teknologi yang merata bagi semua siswa (Sari, 2023). Kepemimpinan yang kuat
sangat diperlukan untuk membimbing lembaga pendidikan dalam mengoptimalkan
teknologi sambil tetap menjaga kualitas dan relevansi pendidikan di tengah transformasi
digital ini.

Dampak digitalisasi terhadap sistem pendidikan.

Digitalisasi memberikan dampak yang signifikan terhadap sistem pendidikan, baik
dalam hal metode pengajaran, interaksi antara pendidik dan peserta didik, maupun
manajemen institusi pendidikan. Salah satu dampak utama digitalisasi adalah perubahan
cara pembelajaran, di mana teknologi memungkinkan pembelajaran jarak jauh dan
penggunaan platform digital yang memfasilitasi akses pendidikan secara lebih fleksibel
dan inklusif. Meskipun demikian, tantangan yang muncul adalah ketimpangan akses
terhadap teknologi, yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan bagi siswa di daerah
terpencil atau dengan sumber daya terbatas. Selain itu, digitalisasi juga mendorong
kebutuhan untuk memperbarui kurikulum dan meningkatkan keterampilan digital guru
agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran.
Pemimpin pendidikan yang visioner memainkan peran kunci dalam mengarahkan
transformasi ini dengan merumuskan strategi yang memastikan digitalisasi berjalan
dengan cara yang merata, inklusif, dan tetap mempertahankan kualitas pendidikan yang
tinggi (Sari, 2023). Digitalisasi, meskipun penuh tantangan, memberikan peluang besar
untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan
masa depan.

Peran pemimpin dalam menghadapi perubahan teknologi dan transformasi
pendidikan

Peran pemimpin dalam menghadapi perubahan teknologi dan transformasi
pendidikan sangat krusial, terutama di era digital yang penuh dengan tantangan dan
peluang baru. Pemimpin pendidikan yang visioner tidak hanya bertugas untuk
mengelola perubahan, tetapi juga untuk menginspirasi dan memotivasi seluruh elemen
pendidikan agar dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi.
Pemimpin yang efektif harus mampu merumuskan visi yang jelas mengenai penerapan
teknologi dalam pembelajaran, serta mengembangkan kebijakan yang mendukung
pengembangan kapasitas teknologi baik bagi guru maupun siswa. Selain itu, mereka
juga perlu menciptakan budaya inovasi yang mendorong penggunaan teknologi secara
kreatif dan efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pemimpin yang visioner
harus mampu mengelola tantangan yang muncul, seperti ketimpangan akses teknologj,
serta memastikan bahwa transformasi digital tidak hanya menguntungkan segelintir
pihak, tetapi dapat dinikmati secara merata oleh semua elemen pendidikan (Sari, 2023).
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Dengan demikian, pemimpin yang mampu melihat perubahan sebagai peluang dan
memimpin dengan strategi yang tepat dapat memastikan bahwa transformasi
pendidikan berjalan dengan sukses di era digital ini.

Strategi Transformasi Pendidikan di Era Digital

Strategi transformasi pendidikan di era digital memerlukan pendekatan yang holistik
dan adaptif, di mana pemimpin pendidikan berperan penting dalam merancang dan
mengimplementasikan perubahan yang mengintegrasikan teknologi dengan cara yang
efektif dan inklusif. Disini kita mengetahui bahwa strategi transformasi pendidikan harus
mencakup beberapa aspek utama, seperti pengembangan infrastruktur digital yang
memadai, pelatihan berkelanjutan bagi pendidik untuk meningkatkan kompetensi
teknologi, serta pembaruan kurikulum yang relevan dengan tuntutan dunia digital.
Selain itu, penting juga untuk memastikan bahwa teknologi digunakan untuk
memperluas akses dan kesetaraan dalam pendidikan, dengan memperhatikan adanya
kesenjangan digital yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Pemimpin yang
visioner, pemimpin yang harus mampu mengarahkan semua elemen pendidikan untuk
bekerja sama dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang adaptif dan responsif
terhadap perubahan zaman. Dengan demikian, transformasi pendidikan yang sukses
tidak hanya bergantung pada penerapan teknologi, tetapi juga pada kemampuan
pemimpin untuk merumuskan kebijakan yang mendukung perubahan yang
berkelanjutan dan relevan di masa depan (Sari, 2023).

Perubahan kurikulum untuk mendukung pendidikan berbasis teknologi

Perubahan kurikulum untuk mendukung pendidikan berbasis teknologi merupakan
langkah penting dalam menjawab tantangan dunia pendidikan di era digital. Kurikulum
yang sudah ada perlu diperbarui agar dapat mengakomodasi kebutuhan keterampilan
digital yang semakin dibutuhkan di berbagai sektor. Sebagai contoh, menurut UNESCO
(2020), pendidikan di abad 21 harus mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang
relevan dengan perkembangan teknologi, seperti literasi digital, pemrograman, serta
kemampuan untuk bekerja dengan berbagai platform teknologi. Selain itu, perubahan
kurikulum harus fokus pada integrasi teknologi dalam metode pembelajaran, tidak
hanya untuk mengajarkan penggunaan perangkat, tetapi juga untuk mengembangkan
kreativitas dan pemecahan masalah melalui teknologi.

Penyesuaian ini juga mencakup pengenalan dan penguatan pembelajaran berbasis
proyek yang melibatkan penggunaan alat dan aplikasi digital secara langsung. Di
samping itu, kurikulum yang diperbarui harus mampu menyeimbangkan antara
penguasaan keterampilan teknis dan pengembangan keterampilan sosial yang penting
dalam dunia digital, seperti kolaborasi virtual, etika penggunaan teknologi, dan
kesadaran keamanan siber (World Economic Forum, 2020). Pemimpin pendidikan,
dalam hal ini, berperan besar dalam memimpin perubahan ini dengan mengarahkan
kebijakan yang mendukung transformasi kurikulum, pelatihan pendidik, dan penyediaan
infrastruktur yang memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi.
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Peran Teknologi dalam Pendidikan dan Kepemimpinan

Teknologi memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan modern, tidak
hanya sebagai alat pembelajaran, tetapi juga sebagai enabler untuk inovasi dalam
pengelolaan pendidikan dan kepemimpinan. D alam konteks pendidikan, teknologi
memungkinkan akses yang lebih luas ke materi pelajaran, sumber daya pembelajaran,
dan platform yang mendukung pembelajaran jarak jauh, terutama di tengah tantangan
global seperti pandemi covid - 19. Menurut laporan UNESCO (2020), teknologi dapat
memperluas kesempatan bagi siswa di daerah terpencil untuk mendapatkan pendidikan
berkualitas, mengatasi keterbatasan fisik yang ada di ruang kelas tradisional. Selain itu,
teknologi juga memungkinkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
personalisasi, seperti penggunaan aplikasi dan perangkat Iunak yang dapat
menyesuaikan materi dengan kecepatan dan gaya belajar individu. Dalam hal
kepemimpinan pendidikan, teknologi berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
manajemen sekolah dan lembaga pendidikan.

Pemimpin pendidikan yang visioner dapat memanfaatkan data dan sistem informasi
untuk membuat keputusan yang lebih baik, merencanakan strategi pendidikan yang
lebih efektif, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas di dalam institusi.
Dengan memanfaatkan teknologi, pemimpin dapat lebih mudah mengkomunikasikan
visi dan kebijakan mereka, mengorganisir program pelatihan untuk guru, dan
melibatkan komunitas sekolah secara lebih luas. Dengan demikian, peran teknologi
dalam pendidikan dan kepemimpinan sangat penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan zaman (Anderson &
Dexter, 2005).

Peran pemimpin dalam memilih dan mengimplementasikan alat teknologi yang tepat

Peran pemimpin dalam memilih dan mengimplementasikan alat teknologi yang tepat
sangat krusial untuk memastikan keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan.
Pemimpin yang visioner harus memiliki kemampuan untuk menilai kebutuhan organisasi
pendidikan dan memilih teknologi yang tidak hanya sesuai dengan tujuan pembelajaran,
tetapi juga mudah diakses dan dapat meningkatkan efisiensi operasional. Menurut studi
oleh Anderson & Dexter (2005), pemimpin pendidikan perlu memastikan bahwa
teknologi yang diterapkan mendukung tujuan pedagogis dan memperhatikan
kesesuaian antara perangkat yang digunakan dengan kemampuan teknis siswa dan
guru. Pemimpin juga bertanggung jawab untuk melibatkan seluruh stakeholder dalam
proses pemilihan alat teknologi, termasuk guru, siswa, dan orang tua, agar semua pihak
merasa terlibat dan mendapatkan manfaat dari penerapan teknologi tersebut.

Selain itu, pemimpin harus mempertimbangkan faktor keberlanjutan dan dukungan
teknis dalam memilih alat teknologi, memastikan bahwa perangkat yang dipilih dapat
diperbarui dan dipelihara dalam jangka panjang (Kozma, 2003). Implementasi teknologi
yang tepat juga memerlukan pelatihan yang memadai bagi para pendidik untuk
memastikan bahwa mereka tidak hanya dapat menggunakan alat tersebut secara
efektif, tetapi juga dapat mengintegrasikan teknologi dalam metode pembelajaran
mereka. Dengan demikian, pemimpin memiliki peran strategis dalam memastikan

150



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2025, 3(3), 146-153 elSSN: 3024-8140

bahwa teknologi yang dipilih benar-benar meningkatkan kualitas pendidikan dan
mendorong hasil belajar yang lebih baik.

Kendala dan Tantangan dalam Implementasi Kepemimpinan Visioner di Era Digital

Implementasi kepemimpinan visioner di era digital menghadapi berbagai kendala dan
tantangan yang perlu diatasi agar transformasi pendidikan dapat berjalan dengan
sukses. Salah satu tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan, baik dari
pendidik maupun siswa, yang terbiasa dengan metode pembelajaran tradisional dan
mungkin merasa tidak nyaman dengan penggunaan teknologi baru. Menurut laporan
dari World Economic Forum (2020), banyak tenaga pendidik yang belum terlatih secara
memadai dalam penggunaan teknologi digital, yang menghambat integrasi teknologi
dalam proses pembelajaran. Selain itu, masalah ketimpangan akses terhadap teknologi
di berbagai wilayah juga menjadi tantangan besar, di mana beberapa siswa dan sekolah
tidak memiliki infrastruktur yang cukup untuk mendukung penggunaan teknologi secara
efektif.

Pemimpin pendidikan yang visioner perlu menghadapi kenyataan ini dengan
merumuskan kebijakan yang inklusif dan memastikan bahwa akses teknologi merata,
agar tidak menciptakan kesenjangan antara daerah perkotaan dan pedesaan (UNESCO,
2020). Tantangan lainnya adalah pengelolaan data dan keamanan siber, di mana
pemimpin pendidikan harus memastikan bahwa data pribadi siswa dan institusi terjaga
dengan aman dalam penggunaan platform digital. Selain itu, pemimpin harus mampu
mengelola perubahan budaya dalam pendidikan yang melibatkan teknologi, dari cara
mengajar hingga cara berkolaborasi. Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini,
pemimpin yang visioner harus memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan
memotivasi semua pihak untuk menerima perubahan dan bekerja bersama dalam
mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

Masa Depan Pendidikan di Era Digital dan Peran Kepemimpinan

Masa depan pendidikan di era digital menawarkan peluang besar untuk menciptakan
sistem pendidikan yang lebih inklusif, fleksibel, dan terakses oleh lebih banyak orang.
Teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih personal, di mana siswa dapat
mengakses materi dan sumber daya pendidikan kapan saja dan di mana saja, serta
belajar dengan kecepatan yang sesuai dengan kemampuan masing-masing. Namun,
untuk memastikan bahwa transformasi digital dalam pendidikan berjalan dengan
efektif, peran kepemimpinan menjadi sangat penting. Pemimpin pendidikan yang
visioner harus mampu merumuskan dan mengimplementasikan strategi yang
memastikan penggunaan teknologi tidak hanya mempermudah akses, tetapi juga
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Menurut laporan UNESCO (2020), pemimpin pendidikan harus mengarahkan
perubahan dengan cara yang terstruktur, dengan memanfaatkan data untuk membuat
keputusan yang lebih baik dan mendukung pengembangan kurikulum yang relevan
dengan perkembangan teknologi. Pemimpin juga harus memastikan bahwa teknologi
yang diterapkan di kelas mendukung kolaborasi, kreativitas, dan pengembangan
keterampilan abad 21, seperti literasi digital, pemecahan masalah, dan keterampilan
komunikasi. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi adalah menjaga keseimbangan antara
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inovasi teknologi dan nilai-nilai pendidikan tradisional, seperti pembentukan karakter
dan pendidikan moral. Oleh karena itu, masa depan pendidikan di era digital sangat
bergantung pada kepemimpinan yang mampu mengatasi tantangan ini, menginspirasi
perubahan, serta membangun ekosistem pendidikan yang adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan zaman.

Kesimpulan

Era digital membawa tantangan sekaligus peluang besar bagi sektor pendidikan.
Dalam konteks ini, kepemimpinan visioner menjadi kunci keberhasilan transformasi
pendidikan. Pemimpin visioner berperan dalam menciptakan visi jangka panjang yang
inspiratif, mendorong perubahan yang positif, serta memanfaatkan teknologi sebagai
alat pendukung utama. Artikel ini menyoroti pentingnya pengintegrasian teknologi,
pengembangan keterampilan digital, dan pembentukan budaya belajar yang adaptif
terhadap perubahan. Selain itu, pemimpin memiliki tanggung jawab untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung kolaborasi, kreativitas, dan pembelajaran
berkelanjutan guna mempersiapkan generasi yang kompeten menghadapi masa depan.
Namun, penerapan kepemimpinan visioner dihadapkan pada sejumlah tantangan,
seperti ketimpangan akses teknologi, rendahnya kompetensi digital tenaga pendidik,
serta resistensi terhadap inovasi. Pemimpin harus mampu mengatasi hambatan
tersebut dengan pendekatan yang inovatif, inklusif, dan strategis. Teknologi perlu
digunakan secara merata dan diselaraskan dengan tujuan pembelajaran jangka panjang.

Saran

a) Peningkatan Kompetensi Teknologi Pemimpin pendidikan harus memfasilitasi
pelatihan teknologi untuk pendidik dan siswa guna memastikan pemanfaatan
teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran.

b) Memperluas Akses Teknologi. Pemerintah dan institusi pendidikan perlu menjamin
kesetaraan akses teknologi, terutama bagi daerah terpencil, guna mengurangi
kesenjangan kualitas pendidikan.

c) Pembaruan Kurikulum Kurikulum harus disesuaikan dengan tuntutan era digital,
misalnya melalui integrasi literasi digital, pemrograman, dan keterampilan berpikir
kritis berbasis teknologi.

d) Mendorong Inovasi Pendidikan Pemimpin perlu menciptakan lingkungan yang
mendukung kreativitas, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan agar
pendidikan dapat terus berkembang mengikuti perubahan zaman.

e) Penguatan Keamanan Data Dalam penerapan teknologi, penting bagi pemimpin
untuk menjamin keamanan data dan melindungi privasi semua pihak di lingkungan
pendidikan. Dengan strategi kepemimpinan visioner yang tepat, pendidikan dapat
memanfaatkan potensi era digital secara maksimal untuk menciptakan sistem
pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, dan relevan di masa depan.
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